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ABSTRAK

Pengelasan adalah sebuah proses penyambungan dua komponen atau lebih yang berbahan
logam dan lain-lain, besar kecilnya arus listrik mempengaruhi kekuatan hasil lasan. Arus akan
mempengaruhi besarnya masukan panas pada logam las dan juga berpengaruh terhadap laju
pendinginan. Hal ini akan berpengaruh terhadap pola struktur mikro yang terbentuk pada logam
las. Fenomena ini akan berpengaruh terhadap kemampuan logam las untuk menahan beban
mekanik, salah satunya adalah ketahanan terhadap beban tarik. Besarnya kekuatan tarik logam las
dapat diketahui melalui pengujian tarik

Pengujian tarik dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kekuatan tarik pada variasi kampuh V,
K, dan | adalah kampuh V dengan tegangan tarik 700,8 MPa dan Modulus Elastisitas 31,38,
kampuh K tegangan tarik 507,2 MPa dan Modulus Elastisitas 20,15. kampuh | dengan tegangan
tarik 370,13 MPa dan Modulus Elastisitas 18,37. Hal ini menunjukan bahwa dengan variasi
kampuh V lebih bagus dan baik karena menghasilkan kekutan tarik yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kampuh | dan K.

Hasil pengamatan MikroStruktur pada pengelasan dengan kampuh V, K, dan I
menunjukkan perubahan fasa dengan partikel perlit, ferit, dan sementit, yang dipengaruhi oleh
proses pendinginan. Sementit, meskipun lebih keras, bersifat rapuh dan memiliki struktur yang
kompleks. Dan pada daerah HAZ menunjukkan bahwa pengaruh panas dari pengelasan
memengaruhi struktur mikro logam, di mana semakin dekat dengan titik pengelasan, semakin
besar ukuran partikel yang terbentuk. Proses pendinginan udara juga berperan dalam perubahan
fase dan struktur mikro logam.
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